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Kabupaten Grobogan memiliki sejumlah objek wisata yang potensial. Ada 
beberapa objek yang sudah dikelola dan belum dikelola, sehingga perlu dilakukan 
upaya penialian potensinya. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis 
potensi obyek wisata di Kabupaten Grobogan, (2) mengidentifikasi faktor 
dominan yang berpengaruh terhadap potensi objek wisata di Kabupaten 
Grobogan, dan (3) membuat strategi pengembangan objek wisata di Kabupaten 
Grobogan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Teknik analisa data menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
adalah (1) sebagian besar objek wisata di Kabupaten Grobogan memiliki potensi 
gabungan tinggi, yakni tedapat 6 objek wisata seperti: objek wisata Api Abadi 
Mrapen, Bledug Kuwu, Waduk Kedung Ombo, Goa Lawa atau Macan, Sendang 
Coyo, dan Sendang Keongan. Sementara itu objek wisata dengan tingkat potensi 
gabungan sedang adalah objek wisata Air Terjun Widuri dan objek wisata dengan 
potensi gabungan rendah terdapat di Goa Urang. Walaupun demikian berdasarkan 
potensi internal, eksternal, dan potensi pendukung objek wisata tingkat potensinya 
masih bervariatif mulai dari rendah sampai dengan tinggi, (2) faktor dominan 
yang menyebabkan tingkat potensi tinggi di Kabupaten Grobogan adalah faktor 
kondisi objek wisata, dan faktor ketersediaan fasilitas pelengkap objek wisata, dan 
(3) strategi pengembangan obyek wisata di Kabupaten Grobogan diarahkan 
sebagai berikut: (a) meningkatkan kualitas obyek, dengan memanfaatkan potensi 
sumber daya alam yang ada dengan tetap memperhatikan aspek kelestarian 
lingkungan, (b) meningkatkan upaya promosi wisata (c) meningkatkan intensitas 
event wisata yang atraktif, dan (d) pembentukan perwilayahan  
 





Grobogan has a number of potential tourist sites. There are several objects that 
have been maintained and has not been maintained, so necessary to the penialian 
potential. The purpose of this study was (1) to analyze the potential of tourism in 
Grobogan, (2) identify the dominant factors that influence the potential tourist 
sites in Grobogan, and (3) create a tourism development strategy in Grobogan. 
The method used in this study is a survey method. Data analysis techniques using 
qualitative descriptive. The results of this study are (1) most of the tourist sites in 
Grobogan has high combined potential, such as: tourist site of Api Abadi Mrapen, 
Bledug Kuwu, Kedung Ombo, Goa Lawa or Goa Macan, Sendang Coyo, and 
Sendang Keongan, Meanwhile it is a tourist sites with a combined potential level 
of being is a tourist sites Air Terjun and tourism sites with a low combined 
potential contained in Goa Urang. Nevertheless, according to the potential of 
internal, external, and potential supporters of attraction level potential is still 
varied ranging from low to high, (2) the dominant factors that cause the level of 
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high potential in Grobogan is a condition factors attractions, and the availability 
of complementary facilities attractions and (3) strategy of tourism development in 
Grobogan directed as follows: (a) improve the quality of the object, by utilizing 
the natural resources that exist with regard to aspects of environmental 
sustainability, (b) increase efforts to promote travel (c) increase the intensity 
attractive tourist event, and (d) the establishment of zoning 
 
 




 Geografi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari gejala atau 
fenomena alam, kondisi sosial makhluk hidup beserta berbagai macam 
permasalahannya dengan menggunakan pendekatan keruangan, ekologi dan 
komplek wilayah untuk keperluan pembangunan. Sektor pariwisata merupakan 
salah satu sektor andalan yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan 
daerah, propinsi, maupun negara.  
Pada sistem pariwisata, ada banyak aktor yang berperan dalam 
menggerakkan sistem. Aktor tersebut adalah insan-insan pariwisata yang ada pada 
berbagai sektor. Secara umum, pariwisata dikelompokkan dalam tiga pilar utama, 
yaitu (1) masyarakat, (2) swasta, (3) pemerintah. Yang termasuk masyarakat 
adalah masyarakat umum yang ada pada destinasi, sebagai pemilik dari berbagai 
sumber daya yang merupakan modal pariwisata, seperti kebudayaan. Termasuk ke 
dalam kelompok masyarakat ini juga tokoh-tokoh masyarakat, intelektual, LSM, 
dan media massa. Selanjutnya, dalam kelompok swasta adalah asosiasi usaha 
pariwisata dan para pengusaha, sedangkan kelompok pemerintah adalah berbagai 
wilayah administrasi, mulai dari pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, 
kecamatan, dan seterusnya (Maha Rani dan Prasetya, 2014).  
World Tourism Organization (WTO) menyatakan bahwa sumbangan 
pariwisata dapat membantu menciptakan lapangan kerja. Adapun lapangan kerja 
baru yang dapat terbentuk dari sektor pariwisata diantaranya adalah jasa 
transportasi wisata, jasa perhotelan dan penginapan, jasa konsumsi dan lainnya. 
Soebagyo (2012) juga menyatakan bahwa dari setiap sembilan kesempatan kerja 
yang tersedia secara global saat ini, satu diantaranya berasal dari sektor 




bahwa sektor pariwisata memiliki peranan penting dalam upaya mengurangi 
angka pengangguran. 
 Kabupaten Grobogan yang merupakan salah satu kabupaten di Propinsi 
Jawa Tengah yang identik dengan reliefnya yang berupa kawasan karst, 
bergunung, dan daerah yang sering mengalami kekeringan pada saat musim 
kemarau, namun demikian Kabupaten Grobogan memiliki potensi wisata alam 
yang tinggi dan spesifik. Potensi wisata alam yang ada dapat meningkatkan 
pendapatan asli daerah (PAD) apabila dikelola dan dikembangkan dengan baik.  
Pengelolaan objek wisata selama ini belum terpadu dan masih dikelola 
oleh beberapa pihak seperti pemerintah daerah, masyarakat maupun swasta. 
Pengelolaan yang dilakukan beberapa pihak ini menyebabkan ketidakseimbangan 
dalam pengembangan objek-objek wisata di Kabupaten Grobogan, sehingga ada 
objek wisata yang kondisinya terawat dan ada objek wisata yang kondisinya tidak 
terawat bahkan sudah mulai mengalami kerusakan. Walaupun demikian ternyata 
minat masyarakat untuk mengunjungi objek wisata, seperti Bleduk Kuwu, Goa 
Lawa/Macan, dan Waduk kedung ombo masih cukup tinggi.  
Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Grobogan yang menyatakan bahwa dari tahun 2010 sampai 
dengan 2015 jumlah wisatawan meningkat. Secara detail mengenai jumlah 
wisatawan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Wisatawan di Kabupaten Grobogan Tahun 2010-2015 
No Tahun Jumlah Pengunjung (Jiwa) 
  Bleduk Kuwu Goa Lawa/Macan Waduk Kedung Ombo 
1 2010 26.846 2.273 54.766 
2 2011 26.030 2.741 61.373 
3 2012 30.267 2.326 106.531 
4 2013 29.092 2.457 212.514 
5 2014 27.492 2.565 - 
6 2015 42.290 2.501 - 
Sumber: BPS Kabupaten Grobogan, 2016 
Berdasarkan Data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Grobogan yang telah di sajikan pada Tabel 2 tersebut dapat diambil kesimpulan 
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bahwa pengunjung obyek wisata Waduk Kedung Ombo rata-rata mengalami 
kenaikan. Walaupun demikian ternyata dari beberapa objek wisata yang ada hanya 
3 wisata yang dikembangkan, padahal wisata lain seperti objek wisata Gua Urang, 
Air Terjun Widuri, Sendang Coyo, Sendang Keyongan, dan Api Abadi Mrapen 
belum dikembangkan secara optimal padahal mempunyai potensi yang tinggi baik 
dilihat dari kondisi fisik alam maupun keunikannya.  
 Ada berbagai macam persoalan yang menghambat pengembangan objek 
wisata tersebut diantaranya adalah permasalahan aksesibilitas yang minim, 
dukungan pengembangan objek yang kurang, fasilitas pendamping dan pelengkap 
objek yang kurang memadai. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis 
potensi obyek wisata di Kabupaten Grobogan, (2) mengidentifikasi faktor 
dominan yang berpengaruh terhadap potensi objek wisata di Kabupaten 
Grobogan, dan (3) membuat strategi pengembangan objek wisata di Kabupaten 
Grobogan. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data 
dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui pengamatan langsung dilapangan. Adapun data tersebut 
diantaranya adalah data kualitas objek wisata, kondisi objek wisata, dukungan 
pengembangan objek, sarana prasarana objek wisata, dan aksesibilitas objek. Data 
sekunder yang di pakai merupakan data yang sudah di sediakan oleh instansi 
terkait atau dari data hasil pencatatan instasional seperti data kependudukan, data 
kondisi sosial ekonomi masyarakat Kabupaten Grobogan. 
Teknik pengolahan data menggunakan skoring dan klasifikasi terhadap 
parameter penentu potensi objek wisata. Teknik analisa data menggunakan 
deskriptif kualitatif. Strategi pengembangan objek wisata menggunakan analisis 
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, dan Threath).  
3. HASIL DAN DISKUSI 
3.1 Lokasi Objek Wisata 
Obyek wisata yang ada di Kabupaten Grobogan dan sudah dikembangkan 
antara lain Goa Lawa atau Goa Macan, Bleduk Kuwu, Sendang Coyo, Sendang 




Kuwu pada tahun 2014 mencapai 27.492 orang dan obyek wisata Goa Lawa atau 
Goa Macan sebanyak 2.565 orang. Obyek wisata Waduk Kedung Ombo, Sendang 
Coyo dan Sendang Keongan tidak dikelola oleh pemerintah daerah. Objek wisata 
lain yang dikelola oleh masyarakat maupun swasta dan belum dikembangkan 
diantaranya adalah objek wisata Api Abadi Mrapen, Goa Urang, dan Air Terjun 
Widuri. Objek-objek wisata tersebut tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten 
Grobogan diantaranya adalah Kecamatan Kradenan, Grobogan, Godong, Geyer, 
Pulokulon, dan Klambu. Sebaran dan jarak objek wisata di Kabupaten Grobogan 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Sebaran Objek Wisata di Kabupaten Grobogan tahun 2016 
No Nama Objek Lokasi Koordinat 
X Y 
1 Api Abadi 
Mrapen 
Desa Manggaran, Kecamatan 
Godong 
466.855 9.223.773 





Kecamatan Geyer 482.710 9.197.236 
4 Goa Lawa dan 
Goa Macan 
Desa Sedayu, Kecamatan 
Grobogan 
496.696 9.228.155 
5 Sendang Coyo Desa Mlowo, Karang Talon 
Kecamatan Pulokulon 
504.527 9.203.426 











8 Goa Urang Kecamatan Tawangharjo 504.943 9.229.643 
Sumber: Survei Lapangan, 2016 
3.2 Analisis Potensi Objek Wisata di Kabupaten Grobogan 
Penilaian potensi objek wisata di Kabupaten Grobogan didasarkan pada 
hasil survei lapangan yang telah dilakukan dengan melalui berbagai macam 
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tahapan atau proses diantaranya adalah melalui proses identifikasi kondisi objek 
wisata di lapangan, pemberian skor pada parameter objek wisata dan yang terakhir 
melakukan kegiatan klasifikasi potensi objek wisata. Klasifikasi potensi objek 
wisata dilakukan terhadap potensi internal objek wisata, potensi eksternal objek 
wisata, potensi pendukung objek wisata  dan potensi gabungan objek wisata. Hasil 
akhir dari potensi ini terbagi menjadi 3 kategori, yakni kategori potensi rendah, 
kategori potensi sedang, dan kategori potensi tinggi.   
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Srijono, dan Nadia (2013) 
dalam penelitiannya mengenai pengembangan lingkungan kars Gua Urang 
sebagai lokasi objek wisata alam. Adapun variabel yang digunakan untuk 
penilaian potensi zonasi dan pengembangan objek wisata meliputi tujuh 
komponen lingkungan yang terdiri dari keberadaan mataair, kualitas air tanah, 
morfologi khas bentangalam kars, kedalaman air tanah, litologi batu gamping, 
zone sesar, dan rawan banjir. Selanjutnya setiap komponen tersebut secara 
subyektif kuantitatif ditetapkan kisaran, bobot, dan intensitas. Hasil perkalian 
antara angka bobot, dan intensitas, merupakan nilai dari zone pengembangan 
wilayah Gua Urang. 
Berdasarkan metode penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dan 
melihat penelitian yang sudah dilakukan oleh pakar atau peneliti sebelumnya, 
pemanfaatan metode skoring dan klasifikasi sudah umum atau lazim digunakan 
dalam penentuan atau penilaian potensi objek wisata. Potensi objek wisata di 
Kabupaten Grobogan terbagi menjadi 4 bagian potensi yakni potensi internal, 
potensi eksternal, potensi pendukung dan potensi gabungan. 
3.3 Potensi internal objek wisata 
Penilaian potensi internal di dasarkan atas beberapa macam variabel atau 
indikator diantaranya adalah variabel kualitas objek wisata yang meliputi: (daya 
tarik utama objek wisata, kekuatan atraksi komponen objek wisata, kegiatan 
wisata di lokasi wisata, dan keragaman atraksi pendukung), variabel kondisi objek 
wisata yang meliputi: (kondisi fisik objek wisata secara langsung, kebersihan 
lingkungan objek wisata, dan keterkaitan antar objek), dan variabel dukungan 
pengembangan objek yang meliputi: (ketersediaan lahan, dan pengembangan dan 




kondisi riil objek wisata di lapangan kemudian dilakukan skoring dan klasifikasi. 
Nilai skor terendah adalah 1 dan tertinggi adalah 3. Adapun hasil dari identifikasi 
variabel terhadap objek wisata di lapangan dan hasil skoringnya dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Skoring dan Klasifikasi Potensi Internal Objek Wisata di 
Kabupaten Grobogan Tahun 2016 
Nama Objek 
Wisata 
Potensi Internal Total 
Skor 
Klas 
KO KOW DPO 
A B C D E F G H I 
Api Abadi 
Mrapen 
1 1 1 1 2 2 1 1 2 12 Rendah 
Bledug Kuwu 2 2 1 1 2 1 1 1 2 13 Sedang 
Waduk Kedung 
Ombo 
2 1 2 2 3 2 1 1 2 16 Tinggi 
Goa Lawa/Goa 
Macan 
1 1 1 1 2 1 2 2 2 13 Rendah 
Sendang Coyo 1 2 2 1 2 1 2 2 2 15 Tinggi 
Sendang 
Keongan 
1 1 2 1 2 1 1 1 2 12 Rendah 
Air Terjun 
Widuri 
1 1 2 1 3 1 1 1 2 13 Sedang 
Goa Urang 1 1 1 1 3 1 1 1 1 11 Rendah 
Sumber: Analisis Data, 2016 
Keterangan: 
KO : Kualitas objek 
KOW : Kondisi objek wisata 
DPO : Dukungan pengembangan objek 
A : Daya tarik utama objek wisata 
B : Kekuatan atraksi komponen objek wisata 
C : Kegiatan wisata di lokasi wisata 
D : Keragaman atraksi pendukung 
E : Kondisi fisik objek wisata secara langsung 
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F : Kebersihan lingkungan objek wisata 
G : Keterkaitan antar objek 
H : Ketersediaan lahan 
I : Pengembangan dan promosi objek wisata 
Adapun faktor atau variabel yang berpengaruh terhadap rendahnya potensi 
internal pada objek wisata di Kabupaten Grobogan adalah faktor kualitas objek, 
yakni keragaman atraksi pendukung. Sebagaimana diketahui berdasarkan survei 
yang telah dilakukan pada objek-objek wisata di Kabupaten Grobogan bahwa 
hanya 1 objek saja yang memiliki atraksi pendukung, padahal atraksi pendukung 
dapat memberikan nilai positif bagi perkembangan wisata. 
Sementara itu faktor atau variabel yang berpengaruh terhadap tingginya 
potensi internal pada objek wisata di Kabupaten Grobogan adalah faktor kondisi 
objek wisata, yakni banyak objek wisata yang masih alami dan belum mengalami 
kerusakan. Sebagaimana kita ketahui bahwa sebagian besar objek wisata di 
Kabupaten Grobogan masih bersifat alami.  
3.4 Potensi eksternal objek wisata 
Penilaian potensi eskternal di dasarkan atas beberapa macam variabel atau 
indikator diantaranya adalah variabel dukungan pengembangan objek yang 
meliputi: (keterkaitan antar objek wisata, dukungan objek wisata, dan 
kelengkapan objek wisata), variabel aksesibilitas objek wisata yang meliputi: 
(waktu tempuh terhadap ibukota, ketersediaan angkutan umum untuk menuju 
objek wisata, dan prasarana jalan menuju lokasi objek wisata), variabel fasilitas 
penunjang objek wisata yang meliputi: (ketersediaan fasilitas pemenuhan 
kebutuhan fisik dasar, dan ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan sosial 
wisata), dan variabel ketersediaan fasilitas pelengkap objek wisata. Semua 
variabel tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kondisi riil objek wisata di 
lapangan kemudian dilakukan skoring dan klasifikasi. Nilai skor terendah adalah 
1 dan tertinggi adalah 3. Adapun hasil dari identifikasi variabel terhadap objek 
wisata di lapangan dan hasil skoringnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Skoring dan Klasifikasi Potensi Eksternal Objek Wisata di 







Potensi Eksternal Total 
Skor 
Klas 
DPO Aks FPO FP 
J K L M N O P Q R 
Api Abadi 
Mrapen 
1 1 2 2 2 3 2 2 3 18 Tinggi 
Bledug Kuwu 1 1 1 2 2 1 3 2 3 16 Sedang 
Waduk Kedung 
Ombo 
1 1 2 1 2 2 2 2 3 16 Sedang 
Goa Lawa/Goa 
Macan 
2 1 2 2 1 2 2 2 3 17 Tinggi 
Sendang Coyo 2 1 2 1 1 2 2 3 2 16 Sedang 
Sendang Keongan 1 1 2 1 3 3 2 1 2 16 Sedang 
Air Terjun Widuri 1 1 1 1 2 2 2 1 2 13 Sedang 
Goa Urang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 Rendah 
Sumber: Analisis, 2016 
Keterangan : 
DPO : Dukungan pengembangan objek 
Aks : Aksesibilitas 
FPO : Fasilitas pendukung objek 
FP : Fasilitas pelengkap 
J : Keterkaitan antar objek 
K : Dukungan paket wisata 
L : Kelengkapan 
M : Waktu tempuh terhadap ibukota 
N : Ketersediaan angkutan umum untuk menuju objek wisata 
O : Prasarana jalan menuju objek 
P : Ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan fisik/dasar dolokasi objek 
Q : Ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan sosial objek wisata 
R : Ketersediaan fasilitas pelengkap  
Berdasarkan Tabel 4 dapat kita ketahui bahwa sebagian besar objek wisata 
di Kabupaten Grobogan berdasarkan potensi eksternal memiliki tingkat potensi 
yang sedang, yakni tedapat 5 objek wisata seperti: objek wisata Bledug Kuwu, 
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Waduk Kedung Ombo, Sendang Coyo, Sendang Keongan, dan Air Terjun Widuri. 
Sementara itu objek wisata dengan tingkat potensi eksternal rendah adalah Goa 
Urang dan objek wisata dengan potensi eksternal tinggi terdapat di Api Abadi 
Mrapen dan Goa Lawa atau Goa Macan. 
3.5 Potensi pendukung objek wisata 
Penilaian potensi pendukung objek wisata didasarkan atas variabel 
kemampuan atau kondisi fisik wilayah yang meliputi: (kondisi topografi, kondisi 
iklim, kondisi hidrologi, dan kondisi biosfer). Variabel tersebut digunakan untuk 
mengidentifikasi kondisi riil objek wisata di lapangan kemudian dilakukan 
skoring dan klasifikasi. Nilai skor terendah adalah 1 dan tertinggi adalah 2. 
Adapun hasil dari identifikasi variabel terhadap objek wisata di lapangan dan hasil 
skoringnya dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Skoring dan Kalsifikasi Potensi Pendukung Objek Wisata di 
Kabupaten Grobogan Tahun 2016 





Kemampuan Fisik Wilayah 
S T U V 
Api Abadi Mrapen 2 2 2 1 7 Sedang 
Bledug Kuwu 2 2 1 2 7 Sedang 
Waduk Kedung 
Ombo 
1 2 2 1 6 Rendah 
Goa Lawa/Goa 
Macan 
2 2 2 1 7 Sedang 
Sendang Coyo 2 2 2 1 7 Sedang 
Sendang Keongan 2 2 2 2 8 Tinggi 
Air Terjun Widuri 2 2 2 2 8 Tinggi 
Goa Urang 2 2 2 1 7 Sedang 
Sumber: Analisis, 2016 
Keterangan: 
S : Kondisi topografi 




U : Kondisi hidrologi 
V : Kondisi biosfer 
Adapun faktor atau variabel yang berpengaruh terhadap rendahnya potensi 
pendukung pada objek wisata di Kabupaten Grobogan adalah kondisi biosfer yang 
kurang, yakni tidak terdapatnya hewan atau tumbuhan khas yang hidup di objek 
wisata tersebut. Sebagaimana diketahui berdasarkan survei yang telah dilakukan 
pada objek-objek wisata di Kabupaten Grobogan dapat diketahui bahwa sebagian 
besar objek wisata tidak memiliki tumbuhan atau hewan khas yang mencirikan 
objek tersebut, padahal dengan adanya hewan atau tanaman yang khas dapat 
mempercepat promosi objek tersebut.  
 Sementara itu faktor atau variabel yang berpengaruh terhadap tingginya 
potensi pendukung pada objek wisata di Kabupaten Grobogan adalah faktor 
kondisi iklim yang sedang dengan suhu berkisar 26
0
C, yang artinya pada suhu 
tersebut kondisi udara tidak begitu dingin dan juga tidak begitu panas.   
3.6 Potensi gabungan objek wisata 
 Potensi gabungan objek wisata di peroleh dari penjumlahan 3 (tiga) 
varibael potensi, yakni potensi internal, potensi eksternal, dan potensi pendukung 
objek wisata. Potensi gabungan ini merupakan hasil akhir dari penilain tingkat 
potensi objek wisata di Kabupaten Grobogaan. Secara detail mengenai potensi 
gabungan objek wisata di Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Skoring dan Kalsifikasi Potensi Gabungan Objek Wisata di 
Kabupaten Grobogan Tahun 2016 
Nama Objek 
Wisata 












12 18 7 37 Tinggi 
Bledug Kuwu 13 16 7 36 Tinggi 
Waduk Kedung 
Ombo 





13 17 7 37 Tinggi 
Sendang Coyo 15 16 7 38 Tinggi 
Sendang Keongan 12 16 8 36 Tinggi 
Air Terjun Widuri 13 13 8 34 Sedang 
Goa Urang 11 9 7 27 Rendah 
Sumber: Analisis, 2016 
Berdasarkan Tabel 6 dapat kita ketahui bahwa sebagian besar objek wisata 
di Kabupaten Grobogan berdasarkan potensi gabungan memiliki tingkat potensi 
yang tinggi, yakni tedapat 6 objek wisata seperti: objek wisata Api Abadi Mrapen, 
Bledug Kuwu, Waduk Kedung Ombo, Goa Lawa atau Macan, Sendang Coyo, dan 
Sendang Keongan. Sementara itu objek wisata dengan tingkat potensi gabungan  
sedang adalah objek wisata Air Terjun Widuri dan objek wisata dengan potensi 
gabungan rendah terdapat di Goa Urang. Secara spasial mengenai potensi 
gabungan potensi objek wisata di Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 Adapun variabel tertinggi penentu potensi gabungan objek wisata adalah 
potensi internal objek. Analoginya semakin tinggi potensi internal objek wisata di 
Kabupaten Grobogan, maka akan berdampak pada potensi gabungan. Hal ini 
disebabkan potensi internal memiliki variabel penilaian yang relatif banyak 
apabila dibandingkan dengan variabel yang lain. Selain potensi internal potensi 
eksternal juga berpeluang mengubah potensi gabungan karena sama-sama 
memiliki jumlah varibael potensi yang sama, yakni 9 variabel 
3.7 Faktor Dominan yang berpengaruh terhadap Potensi Objek Wisata 
 Penentuan faktor dominan yang berpengaruh terhadap tingkat potensi 
objek wisata di Kabupaten Grobogan ditentukan oleh skor dari masing-masing 
variabel penentu potensi objek wisata. Semakin tinggi nilai dan jumlah skor yang 
diperoleh, maka akan berpengaruh dominan terhadap hasil akhir penentuan 
potensi objek wisata. Secara detail mengenai jumlah skor yang diperoleh masing-
masing variabel dapat dilihat pada Tabel 7. 
Potensi internal dan potensi eksternal objek wisata memiliki peranan 




variabel yang dimiliki relatif lebih banyak apabila dibandingkan dengan faktor 
pendukung. Walaupun demikian tidak selalu potensi internal dan eksternal yang 
berperan penting dalam penentuan potensi objek wisata di daerah penelitian.  
Adapun analisis SWOT secara umum mengenai kondisi objek wisata di 
Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut: 
Analisis Strenghts (Kekuatan): 
Sebagian besar karakteristik obyek wisata menarik.  
Alternatif kegiatan yang dapat dilakukan beragam 
Terdapat jaringan jalan akses yang proporsional. 
Adanya sarana angkutan umum. 
Kesesuaian tata ruang daerah pengembangan pariwisata. 
Secara kualitatif dan kuantitatif sudah cukup baik (yaitu sudah ada 
mushola, air bersih, WC, warung makan, dan listrik). 
Kerjasama dalam pemasaran wisata dengan lokasi sekitar sudah cukup 
efektif. 
Peningkatan promosi secara langsung dan tidak langsung cukup baik. 
Terdapat industri kerajinan bamboo, kerajinan kayu dan kerajinan bordir 
Terdapat Dinas yang mengurus wisata dan budaya. 
Tersedianya anggaran untuk pengembangan wisata. 
Tersedianya fasilitas untuk pengembangan wisata. 
Adanya dukungan pemerintah walaupun kecil untuk mengembangkan 
sektor pariwisata. 
3.8 Strategi umum pengembangan pariwisata 
Tujuan dasar pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Grobogan 
adalah meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pembangunan pariwisata 
dengan pola pembangunan yang terarah dan terpadu dengan sektor pembangunan 
lain yang terkait. Adapun strategi pencapaiannya dapat digunakan untuk 
menentukan jalur pengembangan dan langkah-langkah yang berkaitan dengan 
perkembangan obyek wisata untuk setiap bagian yang strategis. Secara konkret 
dapat disimpulkan bahwa tujuan pengembangan pariwisata Kabupaten Grobogan 
sebagai suatu peningkatan agar sektor pariwisata mampu sebagai sektor yang 
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dapat meningkatkan pendapatan daerah, merangsang kegiatan perekonomian 
wilayah dan merupakan generator pengembangan wilayah dan daerah. 
Beberapa obyek wisata yang ada di Kabupaten Grobogan yang sudah 
terkenal dan mampu menarik kunjungan wisatawan secara kontinyu adalah Api 
Abadi Mrapen, Bleduk Kuwu, dan Kedung Ombo. Adapun strategi 
pengembangan obyek wisata di Kabupaten Grobogan diarahkan sebagai berikut: 
Peningkatan kualitas obyek, dengan memanfaatkan potensi sumber daya 
alam yang ada dengan tetap memperhatikan aspek kelestarian lingkungan.  
Peningkatan upaya promosi wisata di Kabupaten Grobogan dengan 
menjalin kerja sama dengan pihak swasta serta instansi terkait, sehingga 
pemasaran wisata yang ada akan lebih terpadu dan terarah. 
Peningkatan intensitas event wisata yang atraktif sehingga wisatawan lebih 
tertarik berkunjung. 
Pembentukan perwilayahan dengan tujuan wisata guna mengintensifkan 
pembangunan di sektor kepariwisataan yang akhirnya akan meningkatkan 
jumlah kunjungan wisata. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap 
potensi obyek wisata di Kabupaten Grobogan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
(1) sebagian besar objek wisata di Kabupaten Grobogan berdasarkan potensi 
gabungan memiliki tingkat potensi yang tinggi, yakni tedapat 6 objek wisata 
seperti: objek wisata Api Abadi Mrapen, Bledug Kuwu, Waduk Kedung Ombo, 
Goa Lawa atau Macan, Sendang Coyo, dan Sendang Keongan. Sementara itu 
objek wisata dengan tingkat potensi gabungan sedang adalah objek wisata Air 
Terjun Widuri dan objek wisata dengan potensi gabungan rendah terdapat di Goa 
Urang. Walaupun demikian berdasarkan potensi internal, eksternal, dan potensi 
pendukung objek wisata tingkat potensinya masih bervariatif mulai dari rendah 
sampai dengan tinggi, (2) faktor dominan yang menyebabkan tingkat potensi 
tinggi di Kabupaten Grobogan adalah faktor kondisi objek wisata, yakni banyak 
objek wisata yang masih alami dan belum mengalami kerusakan. Faktor lain yang 
kedua adalah faktor ketersediaan fasilitas pelengkap objek wisata. Rata-rata objek 




diantaranya adalah tempat parkir, pusat informasi, toilet atau WC, dan tempat 
pembelian souvenis barang. Sementara itu faktor dominan yang menyebabkan 
rendahnya potensi objek wisata di Kabupaten Grobogan adalah faktor keragaman 
atraksi pendukung dan dukungan paket wisata, dan (3) strategi pengembangan 
obyek wisata di Kabupaten Grobogan diarahkan sebagai berikut: (a) peningkatan 
kualitas obyek, dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada dengan 
tetap memperhatikan aspek kelestarian lingkungan, (b) peningkatan upaya 
promosi wisata di Kabupaten Grobogan dengan menjalin kerja sama dengan pihak 
swasta serta instansi terkait, sehingga pemasaran wisata yang ada akan lebih 
terpadu dan terarah, (c) peningkatan intensitas event wisata yang atraktif sehingga 
wisatawan lebih tertarik berkunjung, dan (d) pembentukan perwilayahan dengan 
tujuan wisata guna mengintensifkan pembangunan di sektor kepariwisataan yang 
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